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MOTTO

Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum,kecuali mereka
berusaha mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.

(QS. Ar Ra’ddah Ayat 11)

Jagalah Allah, niscaya engkau akan mendapatkan-Nya di hadapanmu. Kenalilah
Allah di waktu senggang, niscaya Dia akan mengenalmu di waktu susah. Ketahuilah
bahwa apa yang ditetapkan luput darimu, tidaklah akan menimpamu. Dan apa yang
ditetapkan akan menimpamu, tidak akan luput darimu. Ketahuilah bahwa
kemenangan itu bersama kesabaran, dan kemudahan itu bersama kesulitan, dan
bersama kesulitan ada kemudahan”

(HR. Tirmidzi)

Cara untuk menjadi didepan adalah memulai sekarang. Jika memulai sekarang,tahun
depan Anda akan tahu banyak hal yang sekarang tidak diketahui, dan Anda tak akan
mengetahui masa depan jika Anda menunggu-nunggu

(William Feather)

Daun yang jatuh tak pernah membenci angin. Dia membiarkan dirinya jatuh begitu
saja. Tak melawan. Mengikhlaskan semuanya.

(Tere Liye)
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ABSTRAK

Yuninggar Galuh Kristaliahadi

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Jember

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya manusia,
penerapan SPIP dan SAP serta implikasinya terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah pada satuan kerja perangkat daerah di kabupaten Situbondo.
Penelitian dilaksanakan pada seluruh pejabat penatausahaan keuangan satuan kerja
perangkat daerah Kabupaten Situbondo dengan menggunakan data primer yang
diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepada responden. Metode yang digunakan
dalam pengambilan sampel adalah purposive sampling, sehingga diperoleh sebanyak
43 responden. Analisis data menggunakan SPSS versi 23 melalui metode statistik
deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji hipotesis yang terdiri dari uji t, uji F,
analisis jalur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi Sumber Daya
Manusia, penerapan SPIP dan SAP memiliki pengaruh positif terhadap kualitas

laporan keuangan baik secara langsung maupun tidak langsung.

Kata Kunci : Kualitas Laporan Keuangan, Kompetensi Sumber Daya Manusia,
Penerapan SPIP dan Penerapan SAP
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ABSTRACT

Yuninggar Galuh Kristaliahadi
Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Jember

This study examines the effect of human resources competencies in the application of
goverment internal control system and goverment accounting standards as well as the
implications on the quality of financial statements. The populations on this study are
all financial administration at Regional Work Unit in Regency Situbondo. The method
used in the sampling is purposive sampling and obtained of 43 respondents.Analysis
of data using SPSS version 23 through descriptive statistic, Test data quality, Classic
Assumption Test, Testing Hypotheses consisting of F test, t test and path analysis. The
results of this study indicate that the competence of human resources, the application
of internal control system and goverment accounting standards have a positif influence

on the quality of the financial statement either directly or indirectly.

Keywords: Quality of financial statement, Human Resource Competencies,
Implementation of SPIP and SAP
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RINGKASAN

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Padda Penerapan Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah dan Standar Akuntansi Pemerintah Serta
Implikasinya Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi
Pada Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD di Kabupaten Situbondo);
Yuninggar Galuh Kristaliahadi, 130810301112; 2017; 89 halaman; Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Jember.

Pemerintah dituntut untuk melaksanakan akuntabilitas publik. Akuntabilitas
merupakan kewajiban untuk melaporkan dan mempertanggungjawabkan pencapaian
kegiatan dan program yang telah dilaksanakan oleh pemerintah. Bentuk dari
pertanggungjawaban yang harus dilakukan pemerintah yaitu dengan menyajikan
laporan keuangan yang berkualitas sesuai dengan PP No. 71 Tahun 2010. Penelitian
mengenai laporan keuangan masih menarik untuk dilakukan karena sampai dengan
audit tahun 2016 laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD) yang belum
memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian sebanyak 42% dari 533 LKPD tahun
2015. Perubahan yang harus dilakukan untuk dapat memperbaiki kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah dimulai dari peningkatan kompetensi sumber daya
manusia. Sumber daya manusia merupakan penggerak dalam suatu organisasi. Apabila
sumber daya manusia yang dimiliki memiliki kompetensi yang tinggi tentu akan
meningkatkan kualitas dari LKPD vyang dihasilkan. Faktor lain yang juga
mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah yaitu penerapan SPIP
dan SAP. Penerapan SPIP dan SAP perlu diterapkan dengan baik dikarena dalam
pemberian opini,terdapat kriteria yang digunakan BPK vyaitu kesesuaian dengan
standar akuntansi,kecukupan pengungkapan,kepatuhan ketentuan perundang-
undangan,dan efektivitas sistem pengendalian intern. Maka dari itu penerapan SPIP
dan SAP yang baik akan meningkatkan kualitas dari laporan keuangan pemerintah

daerah. Untuk dapat menerapkannya dengan baik,diperlukannya kompetensi sumber

Xi
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daya manusia yang baik pula,dengan begitu kualitas laporan keuangan pemerintah
daerah akan mengalami peningkatan.

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Situbondo pada tahun 2015
mendapat opini wajar dengan pengecualian (WDP), kondisi ini bukan merupakan
suatu hasil yang maksimal serta mengindikasikan bahwa masih banyak kelemahan
dalam pencatatan dan pelaporan keuangan daerah yang perlu diperbaiki baik itu dari
aspek kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, sistem pengendalian intern
pemerintah (SPIP) dan standar akuntansi pemerintah (SAP). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui mengenai pengaruh kompetensi SDM pada penerapan SPIP dan
SAP serta implikasinya pada kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

Penelitian ini dilakukan di SKPD Kabupaten Situbondo. Penentuan sampel
mana saja yang akan dipilih adalah dengan menggunakan pemilihan sampel bertujuan
(Purposive Sampling). Kriteria sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu
Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD yang memiliki masa kerja minimal 1 tahun.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh langsung
dari responden yaitu Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD dari masing-masing
SKPD di Kabupaten Situbondo. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan menyebarkan kuisioner dan menggunakan Skala Likert
dalam pengisiannya.

Hasil dari penelitian ini adalah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh
positif pada penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah dan Standar Akuntansi
Pemerintah serta berdampak terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.
Hal ini menunjukkan bahwa Kompetensi SDM yang tinggi juga dapat berpengaruh
secara langsung dengan arah positif terhadap kualitas LKPD. Semakin tinggi
kompetensi yang dimiliki sumber daya manusia maka akan semakin baik pula
penerapan SPIP dan SAP,sehingga ada kecenderungan LKPD yang dihasilkan akan

berkualitas.

xii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tuntutan masyarakat akan pemerintahan yang baik (good government
governance), dapat mendorong pemerintah untuk melaksanakan akuntabilitas
public. Akuntabilitas menjadi suatu kewajiban untuk melaporkan serta
mempertanggungjawabakan pencapaian pelaksanaan program dan kegiatan yang
telah dilaksanakan pemerintah. Akuntabilitas bukan hanya menyangkut
proses,kinerja, dan manajemen,akan tetapi juga menyangkut pengelolaan keuangan
dan kualitas output,serta akuntabilitas keuangan dapat diukur dari semakin kecilnya
penyimpangan dalam pengeloaan keuangan pemerintah (Riswanto,2016). Bentuk
dari pertanggungjawaban dalam penyelenggaraan pemerintahan yaitu dengan
menyampaikan laporan pertanggungjawaban berupa laporan keuangann,sebagai
upaya dalam mewujudkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan
keuangan daerah sebagaimana hal tersebut telah diatur dalam Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Undang-Undnag Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah.

Setiap satuan kerja termasuk juga pemerintah daerah dituntut atau diwajibkan
menyajikan laporan keuangan yang berkualitas. Laporan keuangan yang berkualitas
menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 71 Tahun 2010 adalah laporan
keuangan yang memiliki karakteristik relevan, andal, dapat dibandingkan serta
dapat dipahami. Relevan yaitu informasi yang memuat didalamnya dapat
memengaruhi keutusan pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi
peristiwa masa lalu atau masa kini, dan memprediksi masa depan,serta menegaskan
atau mengoreksi ha sil evaluasi mereka di masa lalu. Andal yaitu informasi dalam
laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan yang
material,menyajikan setiap fakta secara jujur,serta dapat diverifikasi. Dapat
dibandingkan yang artinya informasi yang tersaji dapat dibandingkan dengan

laporan keuangan periode sebelumnya atau laporan keuangan entitas pelaporan lain
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pada umumnya. Dapat dipahami dengan arti informasi yang disajikan dalam
laporan keuangan dapat dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk
serta istilah yang disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna.Untuk itu
pengguna diasumsikan memliki pengetahuan yang memadai mengenai kegiatan
dan lingkungan operasi suatu entitas,dan para pengguna memiliki kemauan untuk

mempelajari informasi yang dimaksud (PP No.71, 2010).

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) melakukan pemeriksaan atas laporan
keuangan pemerintah untuk mengetahui kualitas dari laporan tersebut. Proses
pemeriksaan yang dilakukan oleh BPK ini merupakan suatu bentuk dari penerapan
UU Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggungjawab
Keuangan Negara. Hasil akhir (output) dari pemeriksaan BPK atas Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) dinyatakan dalam bentuk pemberian opini.
Menurut UU Nomor 15 Tahun 2004 penjelasan pasal 16 ayat 1, opini
merupakan pernyataan profesional pemeriksa mengenai kewajaran informasi
keuangan yang disajikan dalam laporan keuangan. Kriteria pemberian opini,
adalah: kesesuaian dengan standar akuntansi pemerintahan, kecukupan
pengungkapan (adequate disclosures), kepatuhan terhadap ketentuan peraturan
perundang-undangan, dan efektivitas sistem pengendalian intern.Opini BPK
disajikan dalam 4 bentuk yaitu wajar tanpa pengecualian (WTP) termasuk wajar
tanpa pengecualian dengan paragraph penjelas (WTP-DPP), wajar dengan
pengecualian (WDP)tidak wajar (TW) dan tidak memberikan pendapat (TMP).
Indikator bahwa laporan keuangan pemerintah daerah sudah berkualitas yaitu opini
Wajar Tanpa Pengecualian yang diberikan Badan Pemeriksa Keuangan terhadap

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah ( Adhi,Suhardjo.2013).

Data berdasarkan hasil pemeriksaan BPK RI, Ikhtisar Hasil Pemeriksaan
Semester (IHPS) | Tahun 2016 mengungkapkan hasil pemeriksaan atas 533 (98%)
LKPD Tahun 2015 dari 542 pemerintah daerah yang wajib menyerahkan LKPD
Tahun 2015. Atas 533 LKPD Tahun 2015 tersebut, BPK memberikan 312 opini
WTP (58%), 187 opini WDP (35%), 30 opini TMP (6%), dan 4 opini TW (1%).
Atas 221 LKPD vyang belum memperoleh opini WTP umumnya disebabkan
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masih adanya kelemahan dalam penyajian laporan keuangan sesuai dengan SAP.
Terdapat permasalahan yang paling dominan yang memengaruhi opini LKPD tidak
WTP ,yaitu Aset Tetap ,antara lain aset tetap tanah untuk gedung dan bangunan,
jalan dan saluran irigasi belum dicatat; Beban-LO,antara lain kesalahan
penganggaran yang tidak dapat dikoreksi ke Beban-LO sehingga penyajian
Beban — LO tidak dapat diukur dengan tepat, Belanja Daerah antara lain belanja
hibah dan belanja bantuan sosial direalisasikan untuk kepentingan yang tidak
sesuai dengan tujuannya. (IHPS I, 2016).

Kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya kompetensi sumber daya manusia (SDM), penerapan sistem
pengendalian intern pemerintah (SPIP) dan standar akuntansi pemerintahan (SAP)
yang dijadikan sebagai kriteria penilaian BPK atas kewajaran informasi yang
tersaji pada laporan keuangan pemerintah daerah. Maka dari itu,laporan keuangan
yang disajikan harus berdasarkan sistem pengendalian intern yang memadai dan
sesuai dengan SAP. Pengendalian intern terdiri dari kebijakan dan prosedur yang
dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai untuk manajemen bahwa
tujuan dan sasaran organisasi telah dicapai. Standar akuntansi prinsip-prinsip
akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan.
Faktor terpenting untuk dapat menciptakan laporan keuangan yang bekualitas
yaitu sumber daya manusia,dikarenakan SDM yang menerapkan SPIP dan SAP.
Sebaik apapun suatu sistem dan standar akan menjadi percuma jika tidak ditunjang
oleh kompetensi SDM yang memadai,terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan
perilaku SDM yang bersangkutan. Menurut Simanjuntak (2005:72) dalam
Sudiarianti (2015) dikatakan bahwa penyiapan dan penyusunan laporan keuangan
memerlukan SDM yang memiliki kompetensi serta menguasai akuntansi
pemerintahan. Apabila SDM berkompeten,maka dapat meminimalisir
kesalahtafsiran dalam memahami prinsip-prinsip akuntansi yang tertuang dalam
SAP serta dapat menerapkan SPIP dengan baik. Sumber daya manusia dengan
kompetensi yang dimilikinya akan mampu menyelesaikan tugas dan fungsinya

secara optimal begitu juga dalam hal penerapan SPIP dan pemahaman terkait SAP,
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sehingga dapat menjadi penyangga atas tersusunnya laporan keuangan yang

berkualitas.

Tuntutan perbaikan yang dilakukan dalam kaitannya dengan peningkatan
kualitas laporan keuangan harus dimulai dengan perbaikan dan peningkatan
kompetensi sumber daya manusia. Kompetensi Sumber Daya Manusia adalah
kemampuan seseorang atau individu suatu organisasi (kelembagaan) atau suatu
sistem untuk melaksanakan fungsi-fungsi atau kewenangannya untuk mencapai
tujuannya secara efektif dan efisien (Ihsanti,2014). Sebaik apapun sistem pada suatu
instansi namun jika yang menjalankannya tidak memiliki kompetensi yang memadai
maka akan menjadi percuma. Sumber Daya Manusia bila diibaratkan sebagai
kendaraan maka SDM merupakan rodanya,hal ini dikarenakan SDM dengan
kemampuan,pengetahuan yang dimiliki dapat menjadi penggerak dalam sebuah
instansi. Apabila suatu instansi mampu memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas,maka hal ini akan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan yang
dihasilkan. Oleh karena itu, menurut (Rahayu,Kennedy.2014) laporan keuangan
daerah harusnya dikelola oleh SDM dengan latar belakang pendidikan akuntansi,jika

tidak maka akan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

Sumber daya manusia merupakan human capital di dalam organisasi. Human
capital merupakan pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan kapabilitas untuk
berkembang dan berinovasi yang dimiliki manusia dalam suatu organisasi (Baron &
Amstrong,2013:5). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zuliarti (2012) mengenai
kapabilitas sumber daya manusia terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan
pemerintah daerah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapabilitas SDM tidak
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan pemerintah
daerah. Temuan empiris dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar pegawai subbagian akuntansi/tata usaha keuangan tidak berasal dari latar
belakang pendidikan akuntansi,job description belum terspesifikasi dengan jelas.
Akan tetapi, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Winidyaningrum dan
Rahmawati (2010),Nurillah (2014),yang menyimpulkan bahwa kompetensi SDM

berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan.
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Hal kedua yang mungkin memengaruhi kualitaas laporann keuangan adalah
system pengendalian intern, dalam menyajikan laporan keuangan harus sesuai
dengan SPI yang memadai. Sistem pengendalian intern menurut PP nomor 60
Tahun 2008 adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk
memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui
kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset
negara, dan Kketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. Pengendalian
internal dibangun dari lima unsur sebagai berikut: (a) lingkungan pengendalian;
(b) penilaian risiko; (c) aktivitas pengendalian; (d) informasi dan komunikasi;
serta (e) pemantauan pengendalian intern (PP Nomor 60 tahun 2008). Menurut
Susilawati dan Riana (2014) pengaruh antara sistem pengendalian intern dan
kualitas LKPD yaitu sistem pengendalian intern meliputi berbagai alat manajemen
yang bertujuan menjamin kepatuhan terhadap hukum dan perundangan,menjamin
keandalan laporan keuangan dan data keuangan,memfasilitasi efisiensi dan
efektivitas operasi pemerintah,sehingga pengendalian intern dapat memenuhi

keakuratan data informasi dalam penyusunan LKPD.

Data hasil pemeriksaan BPK atas 533 LKPD menunjukkan terdapat 6.150
kelemahan SPI yang terdiri dari permasalahan sistem pengendalian akuntansi dan
pelaporan, kelemahan sistem pengendalian pelaksanaan anggaran pendapatan dan
belanja, dan kelemahan struktur pengendalian intern (IHPS 1,2016).Permasalahan
kelemahan sistem pengendalian intern pada umumnya terjadi karena pejabat/
pegawai yang bertanggung jawab lalai dan tidak cermat dalam menaati dan
memahami Kketentuan yang berlaku, belum optimal dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawab, lemah dalam melakukan pengawasan dan pengendalian,
kurang koordinasi antar pejabat terkait, belum membuat kebijakan/prosedur untuk
suatu kegiatan operasional, serta belum menindaklanjuti rekomendasi hasil
pemeriksaan BPK tahun sebelumnya (IHSP 1, 2016).

Faktor lainnya yang mungkin mempengaruhi kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah yaitu Standar Akuntansi Pemerintah (SAP). Standar Akuntansi
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Pemerintah (SAP) adalah prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun
dan menyajikan laporan keuangan pemerintah. Menurut Hariadi, (2010:113) Standar
Akuntansi Pemerintah (SAP) merupakan persyaratan yang mempunyai kekuatan
hukum dalam upaya meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah di
Indonesia. Standar Akuntansi Pemerintah dinyatakan dalam bentuk Pernyataan
Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP). Pemerintah telah menetapkan Peraturan
Pemerintahan Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah. Standar
Akuntansi Pemerintah yang tertuang dalam PP Nomor 71 tahun 2010 menerapkan
basis akrual,dan diterapkan yang selambat-lambatnya pada tahun 2015. Dengan
diterapkannya basis akrual diharapkan dapat memaksimalkan pengelolaan
keuangan negara dan daerah, pemerintah menerapkan akuntansi berbasis akrual.
Hal ini sebagai bentuk pertanggungjawaban pemda dalam pengelolaan keuangan
daerah. Standar akuntansi menjadi kriteria audit bagi auditor sebagai dasar untuk
menilai apakah laporan keuangan sudah disusun sesuai dengan standar akuntansi
yang berlaku. Menurut Zeyn (2011) pada penelitiannya mengenai standar akuntansi
pemerintahan terhadap akuntabilitas keuangan,mengatakan “penerapan SAP oleh
pemerintah daerah akan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas dan
mengandung informasi yang berguna“. Hal tersebut juga diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan Komaruddin (2014) menyimpulkan bahwa “‘standar
akuntansi pemerintahan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, (abdul
halim,2010:94) memperkuat hasil penelitiannya dengan teori yang mengataakan
penerapan SAP memberikan memberikan pedoman kepada Pemda dalam
meningkatkan kredibilitas laporan keuangannya”.

Penelitian mengenai ini, penting untuk dilakukan mengingat masih banyak
LKPD yang tidak dapat mencapai opini WTP. Seperti yang telah diungkap,opini
WTP menunjukkan bahwa Laporan Keuangan Pemerintah Daerah dianggap
berkualitas. Selain itu,untuk mencapai opini WTP perlu SDM yang berkompeten
supaya tidak terjadi kesalahtafsiran dalam penerapan SPIP dan SAP. Namun,
kompetensi yang dimiliki sumber daya manusia dalam menerapkan SPIP dan SAP
masih tergolong rendah. Hal tersebut yang juga menjadi penghalang dalam
memperolehan opini WTP dari pemeriksaan yang dilakukan BPK.
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Obyek dalam penelitian ini adalah Kabupaten Situbondo. Alasan penulis
melakukan penelitian pada Kabupaten Situbondo, dikarenakan Kabupaten
Situbondo merupakan kabupaten yang masih memperoleh opini WDP dari hasil
pemeriksaan BPK tahun 2016 untuk LKPD tahun 2015. Hasil pemeriksaan ini
kembali memperoleh opini WDP. Setelah 3 tahun berturut-turut LKPD Kab.
Situbondo memperoleh Opini WDP, namun pada LKPD Ta 2014 Pemkab
Situbondo menunjukkan perubahannya dengan mendapatkan opini WTP-DPP.
Namun hasil pemeriksaan BPK untuk LKPD Ta 2015 Kab. Situbondo mengalami

penurunan apabila dibandingkan dengan hasil pemeriksaan tahun sebelumnya.

Kabupaten Situbondo

WTP - DPP

WDP WDP w[:/ \UDP

2011 2012 2013 2014 2015

Sumber: surabaya.bpk.go.id

Gambar 1.1
Opini LKPD Kabupaten Situbondo

Permasalahan yang menjadi opini yang diberikan BPK atas LKPD TA 2015
tidak sesuai dengan yang diharapkan dan kembali memperoleh opini WDP atas
LKPD TA 2015 yaitu adanya pengecualian yang dilaporkan BPK, diantaranya
saldo Ekuitas di Neraca berasal dari saldo akhir Ekuitas pada Laporan Perubahan
Ekuitas (pp 71,2010),namun pada hasil pemeriksaan yang dilakukan BPK untuk
LKPD Pemkab Situbondo, nilai ekuitas akhir pada laporan perubahan ekuitas dan

neraca mengalami perbedaan. Untuk permasalahan yang kedua terkait dengan
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dana BOS, dimana hasil pemeriksaan BPK,belum disajikannya dana BOS sebesar
Rp 65 Miliar dalam LKPD TA 2015.

Penelitian yang dilakukan penulis ini mereplikasi penelitian Sudiarianti
(2015) yang menggunakan kompetensi SDM,penerapan SPIP dan SAP untuk
mengukur implikasinya terhadap kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.
Dimana pada penelitian Sudiarianti (2015) menggunakan kualitas SDM sebagai
variable independen, penerapan SPIP dan SAP sebagai variable pemediasi dan
kualitas laporan keuangan sebagai variable dependen, serta Partial Least Square
(PLS) sebagai alat analisis data. Penelitian yang dilakukan oleh Sudiarianti (2015)
meneliti pada Kabupaten Tabanan,Bali. Perbedaan penelitian Sudiarianti (2015)
dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu hanya terletak pada obyek
penelitian. Penulis melakukan penelitian pada Kabupaten Situbondo. Pada
penelitian ini juga menggunakan variabel kualitas SDM sebagai variable
independen, penerapan SPIP dan SAP sebagai variable pemediasi dan kualitas
laporan keuangan sebagai variable dependen, serta analisis jalur ( Path Analysis)
sebagai alat analisis data. Instrumen penelitian yang digunakan dalam memperoleh
data dimodifikasi dari kuesioner Sudiarianti (2015),namun pada kuesioner terkait
SAP,penulis melakukan pengembangan yaitu setiap pertanyaan disesuaikan dengan
penerapan SAP berbasis akrual. Dengan dilakukannya penelitian ini,diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi Pemerintah Kabupaten Situbondo dalam
meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,permasalahan pada penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut.

1) Apakah kompetensi SDM berpengaruh terhadap penerapan SPIP?

2) Apakah kompetensi SDM berpengaruh terhadap penerapan SAP?

3) Apakah kompetensi SDM berpengaruh terhadap kualitas LKPD?

4) Apakah penerapan SPIP berpengaruh terhadap kualitas LKPD?

5) Apakah penerapan SAP berpengaruh terhadap kualitas LKPD?
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6) Apakah kompetensi SDM berpengaruh terhadap kualitas LKPD melalui
penerapan SPIP?

7) Apakah kompetensi SDM berpengaruh pada kualitas LKPD melalui
penerapan SAP?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas,maka tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut.

1) Untuk menganalisis pengaruh kompetensi SDM terhadap penerapan SPIP
di Pemkab Situbondo.

2) Untuk menganalisis pengaruh kompetensi SDM terhadap penerapan SAP
di Pemkab Situbodo.

3) Untuk menganalisis pengaruh kompetensi SDM terhadap kualitas laporan

keuangan Pemkab Situbondo.

4) Untuk menganalisis pengaruh penerapan SPIP terhadap kualitas LKPD
Pemkab Situbondo.

5) Untuk menganalisis pengaruh penerapan SAP terhadap kualitas LKPD
Pemkab Situbondo.

6) Untuk menganalisis pengaruh kompetensi SDM terhadap kualitas LKPD
Pemkab Situbondo melalui penerapan SPIP.

7) Untuk menganalisis pengaruh kompetensi SDM terhadap kualitas

LKPD Pemkab Situbondo melalui penerapan SAP.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Aspek teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam
menganalisis peningkatan kualitas LKPD yang berkaitan dnegan
kompetensi SDM,penerapan SPIP dan SAP. Penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya,khususnya

mengenai pengaruh kompetensi SDM pada penerapan SPIP dan SAP
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serta implikasinya terhadap kualitas LKPD.

. Aspek praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada
Pemkab Situbondo dalam menentukan kebijakan yang akan
dilaksanakan sehubungan dengan peningkatan kualitas LKPD yang
berkaitan dengan pengaruh kompetensi SDM pada penerapan SPIP dan
SAP serta implikasinya terhadap kualitas LKPD.
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2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pentingnya Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Menurut Mahmudi (2016:2) mengungkapkan bahwa tegaknya perekonomian
suatu negara adalah dengan adanya akuntabilitas dari pemangku kekuasaan. Istilah
lainnya dari akuntabilitas tersebut adalah ‘“amanah” yang berarti pemangku
kekuasaan yang akuntabel atau amanah adalah mereka yang dipercaya dan
bertanggung jawab dalam mengelola sumber daya publik yang dipercayaakan
kepadanya. Terkait dengan tugas untuk menegakkan akuntabilitas keuangan
khususnya di  daerah, pemerintah daerah bertanggungjawab  untuk
mempubliskasikan laporan keuangan kepada pemangku kepentingannya. Terdapat
dua alasan mengapa pemerintah daerah perlu mempublis laporan keuangan,yaitu :

1. Dari sisi internal, laporan keuangan merupakan alat pengendalian dan evaluasi
kinerja bagi pemerintah daerah secara keseluruhan mauoun unit-unit kerja
didalamnya (Satuan Kerja Perangkat Daerah). Laporan keuangan merupakan
bentuk pertanggungjawaban internal (internal accountability), yaitu
pertanggungjawaban kepala satuan kerja keepada kepala daerah, kepala daerah
kepada pegawai pemerintah daerah dan DPRD.

2. Dari sisi pemakai eksternal, laporan keuangan pemerintah daerah merupakan
bentuk pertanggungjawaban ekonomi,yaitu pertanggungjawaban kepala
daerah kepada masyarakat, investor, kreditur, serta pihak-pihak lain yang
berkepentingan dengan laporan keuangan sebagai dasar untuk pengambilan
keputusan ekonomi, sosial, dan politik.

Laporan keuangan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, maka laporan

keuangan pemerintah daerah harus disajikan tepat waktu dan dapat diandalkan.

Selain itu, laporan keuangan pemerintah daerah tersebut perlu dilengkapi dengan

pengungkapan yang memadai (disclosure) mengenai informasi-informasi yang

dapat mempengaruhi keputusan.
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2.1.2 Laporan Keuangan
2.1.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan laporan pertanggungjawaban atas
kepengurusan sumber daya ekonomi yang dimiliki entitas. Laporan keuangan
harus disusun sesuai dengan standar akuntansi,hal ini supaya laporan keuangan
dapat dibandingkan,dan bagi pembaca laporan keuangan tidak salah dalam
menafsirkan.Bagi pemerintah,tujuan laporan keuangan untuk menyediakan
informasi yang berguna untuk mengevaluasi keefektifan manajemen sumber daya
dalam  mencapai  tujuan  organisasi terutama bersifat nonmoneter
(Belkaoui.2000:132)

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010, laporan keuangan
merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-

transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan.

2.1.2.2 Komponen Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang harus dihasilkan pemerintah menurut Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 yaitu Laporan Realisasi Anggaran,Laporan
Perubahan Saldo Anggaran Lebih, neraca, Laporan operasional,Laporan
Perubahan Ekuitas,Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan.

2.1.2.3 Kualitas Laporan Keuangan

Kualitas laporan keuangan merupakan persyaratan normative yang harus
dipenuhi dalam penyusunan laporan keuangan agar laporan keuangan yang
dihasilkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi para pengguna
laporan keuangan tersebut (Irwan,2011). Laporan keuangan dikatakan berkualitas
jika memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan yang terdapat dalam PP
Nomor 71 tahun 2010. Karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-
ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat
memenuhi tujuannya (PP 71,2010). Keempat karakteristik berikut merupakan
prasyarat normatif yang diperlukan agar laporan keuangan pemerintah dapat

memenuhi kualitas yang dikehendaki yakni :
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1. Relevan

Laporan keuangan bisa dikatakan relevan apabila informasi yang termuat
di dalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna dengan membantu
mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini dan memprediksi
masa depan serta menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa
lalu. Dengan demikian informasi laporan keuangan yang relevan dapat
dihubungkan dengan maksud penggunaannya. Informasi yang relevan :

(1) memiliki manfat umpan balik (feedback value),yaitu informasi
memungkinkan pengguna untuk menegaskan atau mengoreksi
ekspektasi di masa lalu.

(2) memiliki manfaat prediktif (predictive value), yaitu informasi
dapat membantu pengguna untuk memprediksi masa yang akan
datang berdasarkan hasil masa lalu dan kejadian masa kini.

(3) tepat waktu, yakni informasi disajikan tepat waktu sehingga dapat
berpengaruh dan berguna dalam pengambilan keputusan.

(4) lengkap, yakni informasi akuntansi keuangan pemerintah disajikan
selengkap mungkin, yaitu mencakup semua informasi akuntansi
yang dapat memengaruhi pengambilan keputusan. Informasi yang
melatarbelakangi setiap butir informasi utama yang termuat
dalam laporan keuangan diungkapkan dengan jelas agar
kekeliruan dalam penggunaan informasi dapat dicegah.

2. Andal

Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang
menyesatkan dan kesalahan yang material, menyajikan setiap fakta secara
jujur, serta dapat diverifikasi..Informasi yang andal memenuhi karakteristik:
(1) Penyajian jujur, artinya informasi menggambarkan dengan jujur transaksi
serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat
diharapkan untuk disajikan. (2) Dapat diverifikasi, artinya informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan dapat diuji, dan apabila pengujian
dilakukan lebih dari sekali oleh pihak yang berbeda, hasilnya tetap
menunjukkan simpulan yang tidak berbeda jauh. (3) Netralitas, artinya
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informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak berpihak pada kebutuhan
pihak tertentu.
3. Dapat dibandingkan

Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika
dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau
laporan keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya. Perbandingan dapat
dilakukan secara internal dan eksternal. Apabila entitas pemerintah akan
menerapkan kebijakan akuntansi yang lebih baik daripada kebijakan akuntansi
yang sekarang diterapkan, perubahan tersebut diungkapkan pada periode
terjadinya perubahan.
4. Dapat dipahami

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh
pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan

batas pemahaman para pengguna.

2.1.2.4 Faktor-faktor yang memengaruhi Laporan Keuangan

Macmillan (2003) menyatakan bahwa untuk meningkatkan kualitas
laporan keuangan pemerintah dibutuhkan sumber daya dan arahan yang terdiri
dari: pernyataan konsep akuntansi (statements of accounting concepts),
pernyataan standar akuntansi (statements of accounting standards), kebijakan
akuntansi (accounting policies), petunjuk, pelatihan, bahan-bahan dan tulisan
(manuals, training materials, and text), petunjuk laporan keuangan (financial
statement instruction), akuntan yang memiliki kompetensi dan professional
(accountants with the competence and the professional), kemampuan dalam
teknologi informasi (capabilities in information technology), hukum dan
peraturan yang terkait dengan laporan keuangan (laws and regulations related to
financial reporting), hubungan dengan asosiasi dan badan akuntansi internasional
(links to international accounting bodies and associations).

Salah satu dalam mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
keuangan negara adalah dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 17 Tahun

2003 tentang Keuangan Negara,yang telah mengatur mengenai bentuk dan isi
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laporan pertanggungjawaban pelaksanaan APBN/APBD, yang mana dalam
penyusunan dan penyajiannya sesuai dengan standar akuntansi pemerinta